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ABSTRAK

Penggunaan obat kumur dengann kandungan bahan aktif anti mikroba merupakan salah satu metode yang dilakukan
untuk mengontrol jumlah populasi bakteri kariogenik Streptococcus mutans dari plak gigi sebagai bakteri utama penyebab
karies gigi. Penelitian ini bertujuan memeriksa potensi anti bakteri kario genik Streptococcus mutans dari tiga jenis obat
kumur komersial dan mengetahui perbedaan potensinya secara in vitro. Obat kumur kelompok A dengan kandungan
bahan aktif cetyl pyridinium chloride ; kelompok B mengandung povidone iodine 1% ; kelompok C mengandung
chlorhexidine gluconat 0,2% diteteskan pada kertas saring steril berbentuk cakram yang ditempatkan di cawan petri
berisi agar Brain Heart Infusion yang telah diinokulasi dengan S.mutans dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Zona hambat yang terbentuk dicatat. Antibiotik amoksisilin sebagai kontrol positif. Analisa uji Anova dilanjutkan LSD
menunjukkan kelompok A memiliki potensi antibakteri kariogenik S.mutans yang lebih besar dibandingkan kelompok B
dan C namun secara statistik perbedaan potensinya tidak bermakna. Potensi antibakteri kariogenik kelompok B tidak
memiliki perbedaan bermakna terhadap kelompok C. Kontrol positif menunjukkan potensi antibakteri kariogenik S.mutans
yang lebih besar secara bermakna dibandingkan kelompok B dan C, namun perbedaan potensinya tidak bermakna
terhadap kelompok A. Penelitian ini menyimpulkan bahwa seluruh obat kumur yang diteliti memiliki potensi anti bakteri
kariogenik S.mutans. Dibandingkan dengan kelompok kontrol positif, nilai potensi antibakteri kariogenik S.mutans obat
kumur A lebih tinggi dibandingkan obat kumur B dan C. Tidak terdapat perbedaan potensi antibakteri kariogenik S.mutans
yang bermakna antara obat kumur B dan obat kumur C.

Kata kunci : obat kumur, potensi anti bakteri kariogenik, Streptococcus mutans.

ABSTRACT

Mouthwash which containing antimicrobial active agent is one of the several method to control population amounts of
cariogenic bacterial Streptococcus mutans from dental plaque act as primary bacterial that caused dental caries. This
study is aimed at examining cariogenic antibacterial potential against Streptococcus mutans from three kinds of commer-
cial mouthwashes and knowing the potential difference between each of them at the in vitro condition. Mouthwash
group A containing active agent cetv! pyridinium chloride ; group B containing povidone iodine 1% ; group C contain-
ing chlorhexidine gluconat 0,2% trickle to sterilized filterpaper disc. This paper disc were placed in Brain Heart Infusion
Agar plates inoculated with S.mutans, incubated for 24 hours at 37°C. The inhibitory zone was recorded. Antibiotic
amoxicillin as positive control. Anova followed by LSD test analysis showed mouthwash group A than group B and C
has higher cariogenic antibacterial potential against S.mutans but no si gnificant difference. Mouthwash group B has no
significant difference than group C. Positive control showed the highest significant difference from group B and C but
no significant difference than group A.This study conclude that all commercial mouthwashes have a cariogenic antibac-
terial potential against S.mutans Compare with control positive, mouthwash group A than group B and C has higher
cariogenic antibacterial potential against Streptococcus mutans. No significant difference cariogenic antibacterial po-
tential among mouthwash goup B than group C.

Key words: mouthwash, cariogenic antibacterial potential, Streptococcus mutans.

PENDAHULUAN kerusakan jaringan organik gigi (interprismata) akibat
aries gigi merupakan penyakit infeksi pada aktivitas bakteri penghasil asam. Etiologi karies gigi
Jaringan keras gigi yang menyebabkan bersifat multifaktorial yaitu melibatkan interaksi antara

kelarutan kelarutan (demineralisasi) dan pejamu (permukaan gigi), diet (substrat), bakteri dalam
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plak gigi dan waktu.!"? Streptococcus mutans sebagai
bakteri yang berasal dari plak gigi, dianggap sebagai
salah satu bakteri utama penyebab karies gigi (bakteri
kariogenik). Bakteri ini mampu melekat dan berkolonisasi
pada permukaan gigi serta memproduksi asam dari
karbohidrat yang dikonsumsi untuk mendemineralisasi
dan merusak kristal hidoksi apatit dari struktur jaringan
keras gigi.2 Keberadaan bakteri ini pada saliva dan plak
gigi dianggap memiliki korelasi positif dengan insiden
dan prevalensi karies gigi.’ Bila jumlah Streptococcus
mutans dalam plak gigi semakin tinggi maka resiko
terjadinya karies gigi akan semakin besar pula.>*

Pencegahan karies gigi yang dapat dilakukan
melalui beberapa cara. Salah satu upaya pencegahan
karies gigi yang dapat dilakukan adalah pengontrolan
populasi bakteri rongga mulut terutama Streplococcus
mutans sebagai bakteri kariogenik dengan menggunakan
bahan-bahan anti mikroba. Bahan-bahan anti mikroba
yang mudah dijumpai dan telah dikenal oleh masyarakat
diantaranya tersedia dalam bentuk obat kumur.>*
Penggunaan obat kumur sebagai metode kimia untuk
mengontrol bakteri kariogenik plak gigi dikembangkan
sebagai upaya pendukung dari metode pemeliharaan
kebersihan dan kesehatan rongga mulut secara mekanik
menggunakan sikat gigi dan benang gigi.® Beberapa jenis
komponen bahan aktif dengan sifat anti mikroba yang
terkandung dalam berbagai sediaan obat kumur antara
lain adalah chlorhexidine gluconate 0.2 %, povidone
lodine 1 % , cetyl pyridinium chloride, triclosan
dan minyak esensial>» Kemampuan bahan aktif
anti mikroba dalam obat kumur untuk menghambat
atau membunuh organisme patogen (termasuk
Streptococcus mutan) yang disebut sebagai faktor
efikasi ini, merupakan salah satu persyaratan penting
yang harus dapat dipenuhi untuk kriteria obat kumur
ideal 8. Berkaitan dengan mempertahankan faktor efikasi
dalam pemilihan obat kumur belum jelas dan akan
diungkapkan dalam penelitian ini adalah apakah berbagai
obat kumur komersial yang beredar di pasaran dengan
kandungan bahan aktif anti mikroba memiliki potensi
anti bakteri kariogenik Streptococcus mutans?
Selanjutnya apakah terdapat perbedaan potensi anti
bakteri kariogenik Streptococcus mutans yang bermakna
dari berbagai obat kumur komersial tersebut?

Penelitian yang dilakukan secara in vifro ini
bertujuan untuk memeriksa potensi anti bakteri
kariogenik Streptococcus mutans dari berbagai obat
kumur komersial yang beredar di pasaran serta
mengetahui perbedaan potensi anti bakteri kariogenik
Streptococcus mutans yang bermakna dari berbagai obat
kumur komersial dengan kandungan bahan aktif anti
mikroba yang berbeda manfaat. Penelitian ini diharapkan
dapat memberi informasi ilmiah tentang potensi anti
bakteri kariogenik Strepfococcus mutans dari berbagai
obat kumur komersial yang beredar di pasaran sehinnga
dapat menjadi dasar pertimbangan masyarakat dalam
memlih obat kumur yang efektif untuk membantu
keberhasilan upaya alternatif pencegahan karies gigi
secara umur.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian eksperimental laboratoris (in vitro)
ini menggunakan obyek (sampel) tiga jenis obat kumur
komersial dengan kandungan bahan aktif anti mikroba
spesifik yang berbeda, tidak kadaluwarsa dan mudah -
dijumpai di toko swalayan. Obyek penelitian dibagi
secara acak (random) berdasarkan jenis kandungan
bahan aktif anti mikroba dalam masing-masing sediaan
obat kumur komersial menjadi kelompok A ( bahan aktif
antimikroba. cety! pyridinium chloride dengan
tambahan bahan lain glyserin, potassium nitrate,
sodium fluoride, sodium benzoate dan sodium
saccharin); Kelompok B ( bahan aktif anti mikroba
povidone iodine 1%) ; Kelompok C ( bahan aktif anti
mikroba chlorhexidine gluconat 0,2%) ; Kelompok D
sebagai kontrol positif (antibiotik 500gr, produk kimia
farma).

Pemeriksaan potensi anti bakteri kariogenik
S.mutans dari tiga jenis sampel obat kumur komersial
yang mengandung dengan kandungan bahan aktif anti
mikroba spesifik dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengukur besarnya zona hambat bakteri kariogenik
S mutans melalui metode difusi agar.” Kertas saring steril
berbentuk cakram (Schleicher & Schuell) berdiameter 6
mm yang telah ditetesi dengan sampel sediaan obat
kumur komersial diletakkan pada cawan petri
(Polystyrene 90x15 mm, Asahi Glass Co.Ltd) berisi bakteri
S. mutans dalam media agar Brain Heart Infusion
(BHI; Merck).

Bakteri S. mufans yang akan digunakan sebagai
bakteri uji ditumbuhkan dalam media BHI cair dan
diinkubasi pada 37 °C selama 24 jam. Biakan bakteri
kemudian diencerkan dengan larutan NaC10,8% (Merck)
untuk memperoleh jumlah sel bakteri sebesar 10° sel/ml,
sesuai dengan standar Mc Farland. Biakan yang telah
sesuai dengan standar tersebut kemudian digunakan
sebagai inokulum.

Sebanyak 0,1 ml inokulum bakteri diambil
dengan mikropipet (Brand GMBH + CO, 20-—200 ul) dan
diinokulasikan pada media BHI agar dalam cawan Petri.
Inokulum diratakan dengan cara di swab menggunakan
cotion rol steril.

Di atas media yang telah diinokulasikan dengan
bakteri, diletakkan 3 buah kertas cakram yang masing-
masing berisi 20 ul sampel obat kumur komersial yang
sama dan satu buah kertas cakram berisi 20 pul antibiotik
sebagai kontrol positif. Tiap cawan Petri berisi kertas
cakram dengan satu jenis sampel obat kumur komersial
yang sama. Antibiotik yang digunakan adalah tablet
amoxicillin 500 mg (produk kimia farma) yang
dihaluskan dan dilarutkan dalam 10 ml akuades steril.

Seluruh cawan Petri diinkubasi pada 37 °C
selama 24 jam. Pengukuran potensi anti bakteri dilakukan
dengan mengukur zona hambat yang terbentuk di
sekeliling kertas cakram pada masing-masing sampel
sediaan obat kumur komersial. Selanjutnya
dibandingkan dengan data kelompok kontrol positif
untuk melihat perbedaan potensi anti bakteri kariogenik
S.mutans. Cara pengukuran zona hambat yaitu dengan
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mengambil dua garis saling tegak lurus melalui titik pusat
kertas cakram, dan garis ketiga diambil diantara kedua
garis tersebut dengan membentuk sudut 45°.
Pengukuran pada kertas cakram yang sama dilakukan
sebanyak tiga kali pada tempat yang berbeda dengan
menggunakan jangka sorong.'?

HASIL PENELITIAN

Contoh gambaran zona hambat bakteri
kariogenik S.mutans dari ketiga jenis sampel obat
kumur komersial yang diteliti dapat dilihat pada gambar
1,2dan 3.

Gambar 1. DIAMETER ZONA HAMBAT BAKTERI
S.mutans : (16) Pada obat kumur A ; (15) Kontrol positif
antibiotika amoksisilin.

Gambar 2. DIAMETER ZONA HAMBAT BAKTERI
S.mutans : (17) Pada obat kumur B ; (15) Kontrol positif
antibiotic amoksisilin

Gambar 3. DIAMETER ZONA HAMBAT BAKTERI
S.mutans : (18) Pada obat kumur C; (15) Kontrol positif
antibiotika amoksisilin.

Nilai rerata dan standar deviasi besarnya zona
hambat bakteri kariogenik S.mutans oleh bahan aktif anti
mikroba dari kelompok obat kumur komersial yang diteliti
serta kelompok kontrol positif (antibiotik amoksisilin)
dari hasil uji statistik Anova satu jalur pada penelitian
ini dapat dilihat selengkapnya pada tabel 1 dan
diagram 1
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Tabel 1. Nilai rerata dan standar deviasi besarnya zona
hambat bakteri kariogenik s.mutan dari bahan aktif anti
mikroba pada kelompok obat kumur komersial yang
diteliti dan kontrol positif (amoksilin)

[ Jenis Perlakuan Rerata ] Std. deviég—
Kelompok A 2.9840 ’ 41549
Kelompok B 26280 | 18833
Kelompok € 27260 | 27718
Kontrol Positif (Amoksilin) | 3.200 | .05354
Total 2.8679 -1 33709 |

Diagram 1. Rata-rata potensi anti bakteri kariogenik
(zona hambat bakteri Streptococcus mutans dari bahan
aktif anti mikroba dalam berbagai kelompok obat kumur

komesial yang diteliti dan kelompok kontrol positif
(Amoxillin)

3.5000 7 -

genik

3.0000 T—-

2.5000 —

Raal-rata zona hambat bakteri kario,

§ muzans (Cm)

&) Kontrol Positif

Hasil uji Anova satu jalur mernbukiikan bahwa
potensi anti bakteri kariogenik S.#utans ( diameter zona
hambat bakteri kariogenik S.mutans yang terbentuk) dari
bahan aktif anti mikroba yang terkandung dalam
berbagai obat kumur komersial yang di uji adalah berbeda
(p=<0.05).

Selanjutnya hasil Uji LSD,,. (Least
Significant Difference) untuk melihat perbedaan
bermakna potensi anti bakteri kariogenik S mutans (
zona hambat ) antar kelompok sediaan obat kumur
dengan kandungan bahan aktif anti mikroba spesifik
memberikan hasil sebagai berikut :

1. Potensi anti bakteri kariogenik S.muians chat
kumur kelompok A lebih besar dibandingkan
kelompok B dan C, namun secara statistik tidak
berbeda bermakna.

2. Potensi anti bakteri kariogenik S.mutans cbat
kumur kelompok A tidak menunjukkan perbedaan
bermakna dibandingkan kelompok kontrol positif,

3. Potensi anti bakteri kariogenik S.mutans
obat kumur kelompok B tidak menunjukkan
perbedaan bermakna terhadap obat kumur
kelompok C.

4. Potensi anti bakteri kariogenik S.mutans obat
kumur kelompok kontrol positif berbeda (lebih
besar) bermakna dibandingkan obat kumur
kelompok B dan C.
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5. Dibandingkan potensi anti bakteri kariogenik
S.mutans obat kurmur kelompok kontrol positif,
potensi anti bakteri kariogenik S.mufans obat
kumur kelompok A menunjukkan perbedaan
(lebih besar) berimakna dibandingkan kelompok
BdanC.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
seluruh obat kumur komersial yang diuji secara in viiro
dengan kandungan bahan aktif anti mikroba yang
bervariasi ( cetv! pyridinium chloride dengan tarnbahan
bahan lain glyserin, potassium nitrate, sodium fluoride,
sodium benzoate dan sodium saccharin dalam obat
kumur kelompok A; povidone iodine 1% dalam obat
kumur kelompok B ; chlorhexidine gluconate 0,2 %
dalam obat kumur kelompok C) memiliki potensi anti
bakteri kariogenik Streprococcus mutans. Hal ini
dibuktikan dengan adanya zona hambat bakteri yang
terbentuk disekeliling keitas saring berbentuk cakram
yang ditetesi masing-masing samipel obat kumur pada
media agar BHI dengan inokulum bakteri S.mutans. Zona
hambat bakteri juga terbentuk pada kertas saring
berbentuk cakram yang ditetesi amoksisilin sebagai
kelompok kontrol positif.

Perbedaan rerata diameter zona hanibat bakter:
S. muians setelah inkubasi pada suhu 37°C selama 24
jam. menunjukkan perbedaan rerata potensi anti bakieri
kariogenik S.muians dari berbagai cbat kumur yang
diuji dalam penelitian ini.

Antibiotik amoxicilin sebagai kelompok kontrol
positif dalam penelitian ini mampu membentuk zona
hambat terhadap bakteri S.mutans karena memiliki
kemampuan kerja sebagai zat anti bakteri terhadap
bakteri gram positif termasuk S.mutans melalui
miekanisme penghambatan sintesis protein.!!

Walaupun rerata zona hambat terhadap bakteri
kariogenik Strepiococcus mutans dari ketiga kelompok
obat kumur komersial vang diuji secara statistik tidak
menunjukkan perbedaan bermakna, nilai rerata zona
hambat terhadap bakteri kariogenik Strepiococcuis
mutans dari terbesar hingga terkecil secara berurutan
ditunjukian oleh kelompok sediaan obat kumur A, C
dan B. Hasil uji statistik rerata zona hambat bakteri
kariogenik Strepfococcus mutans kelompok kontrol
positif menunjukkan perbedaan (lebih besar) secara
bermakna dibandingkan kelompok sediaan obat kumur
kelompok B dan C namun tidak menunjukkan perbedaan
yang bermakna (dapat dianggap setara) terhadap
kelompok A. Sediaan obat kumur kelompok B tidak
menunjukkan perbedaan rerata zona hambat bakteri
kariogenik Streptococcus mutens yang bermakna(dapat
dianggap setara) terhadap kelompok C. Bila
dibandingkan dengan kontrol positif, nilai rerata zona
hambat bakteri kariogenik Strepfococcus mutans dari
sediaan obat kumur kelompok A, berbeda (lebih besar)
secara bermakna dibandingkan kelompok B dan C.

Berkaitan dengan potensi anti bakteri
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kariogenik strepiococcus muians, dapat dijelaskan hasil
penelitian ini bahwa selurub obat kumur komersial yang
diuji mengandung bahan aktif bersifat anti bakteri dalam
hal ini mampu menghambat pertumbuhan bakteri
kariogenik streptococcus mutans walaupun dengan
mekanisme anti bakteri yang berbeda. Mekanisme
hambatan terhadap bakteri kariogenik Streptococcus
mutans oleh bahan aktif anti mikroba cety! pyridinium
chloride sebagai suatu quarternary ammonium com-
pound dalam obat kumur kelompok A, terjadi melalui
ikatan kation ke permukaan bakteri sehingga merusak
membran sel bakteri dan menyebabkan kebocoran
komponen intraseluler. Mekanisme lain dapat terjadi
melalui kemampuan cety! pyridinium chloride dalam
merusak metabolisme bakteri.®”’

Povidone-iodine 1% sebagai bahan aktif anti
mikroba yang terkandung dalam sediaan obat kumur
kelompok B juga terbukti mampu menghambat
pertumbuhan bakteri kariogenik Streptococcus mutans.
Sebagai suatu iodophore berupa iodine yang berikatan
dengan povidone bahan aktif tersebut memiliki afinitas
terhadap membran sel bakteri dan mampu
menghantarkan iodine bebas yang dilepas dari kompleks
ikatan Povidone-iodine melalui aktifitas oksidatif
ke permukaan sel bakteri secara langsung sehingga
menyebabkarn kernatian sel bakteri.™"?

Chlorhexidine gluconate ),2% sebagai bahan
aktif anti mikroba dalam obat kumur kelompok C yang
diuji dalam penelitian ini molekul kationik bis-guanide,
bahain aktif yang memiliki aktivitas anti bakteri dengan
spektrum luas sehingga penggunaannya sebagai obat
kumur dianggap efektif mengurangi plak gigi sebagai
sumber bakteri kariogenik dan gingivitis. Mekanisme
anti bakteri obat kumur yang mengandung
Chlorhexidine gluconate (0,2 % terjadi karena sebagai
kationik alamiah, bahan ini mampu berikatan dengan
kompleks luar bakteri dan dinding luar bakteri vang
bermuatan negatif schingga menyebabkan perubahan
keseimbangan osmotik sel bakteri.* Penelitian pada
kelompok analk-anak sekolah usia 6 sampai 12 tahun
yang berkumur dengan chlorhexidine gluconaie 0,2 %
meimnperlihatkan efektifitas penurunan bermakna dari
jumlah bakteri kariogenik S.muians bila dibandingkan
dengan kelompok plasebo dan kelompok yang berkumur
dengan Povidone-iodine 1%. Dari penelitian tersebut
juga disimpulkan bahwa efek anti bakteri S.mutans dari
obat kumur Povidone-iodine 1% tidak sebaik
chlorhexidine gluconate 0.2 % karena hanya bersifat
sementara dan tidak mampu bertahan lama di rongga
mulut setelah prosedur kumur dilakukan ¥, Fakta
tersebut tampaknya sejalan dengan hasil penelitian ini,
walaupun secara statistik tidak bermakna, obat kumur
komersiai kelompok C memiliki potensi anti bakteri
kariogenik S.mutars lebih tinggi dibanding obat kumur
komersial kelompok B.

KESIMPULAN
Seluruh obat kumur komersial dengan
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<zndungan bahan aktif anti mikroba yang diteliti pada
“zrbukti ini memiliki potensi anti bakteri kariogenik
sireprococcus mutans dengan dari terbentuknya zona

WEHIans.

Bila dibandingkan dengan kontrol positif
zntiblotik amoxillin), potensi anti bakteri kariogenik
streprococcus mutans dari obat kumur dengan
«zndungan bahan aktif/anti mikroba cefvl pyridinium
ciloride dengan tambahan bahan lain glyserin,

potassium nifrate, sodium fluovide, sodium benzoate
Zan sodium saccharin tidak berbeda secara bermakna,
namun memiliki potensi anti bakteri kariogenik
Sireptococcus mutans yang lebih besar secara.
Sermakna dibandingkan obat kumur dengan bahan akitif
zntl mikroba povidone iodine 1% dan chlorhexidine
cluconate 0,2 %. Potensi anti bakteri kariogenik
Streptococcus mutans dari obat kumur dengan
xzndungan bahan aktif anti mikroba povidone iodine
75 tidak memiliki perbedaan yang bermakna
dibandingkan obat kumur yang mengandung bahan aktif

znti mikroba chlorhexidine gluconare 0,2%.
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